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ABSTRAK

Padang lamun yang begitu luas memungkinkan banyaknya biota yang hidup berasosiasi dengan lamun. Salah satu kekayaan
sumber daya laut yang banyak dijumpai adalah moluska seperti siput, kerang, gurita, sotong dan cumi-cumi. Moluska banyak
ditemukan di daerah pesisir dengan padang lamun sebagai habitatnya. Salah satu kelompok moluska yang banyak ditemukan
di perairan desa Bere Bere adalah gastropoda dan bivalvia.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sebaran jenis moluska di
perairan Desa Bere-Bere. Penelitian ini di lakukan pada bulan Oktober 2021 sampai Januari 2022 berlokasi di perairan desa
Bere-Bere Kecamatan Morotai Utara, Kabupaten Pulau Morotai. Pengambilan data menggunakan metode transek kuadrat untuk
mengidentifikasi moluska (Gastropoda dan Bivalvia) yang terdapat disetiap kuadrat. Tali transek ditarik tegak lurus kearah laut
sepanjang 50 m pada saat air laut surut yang dimulai dari titik nol (0), sampai titik 50 m, jarak kuadrat 10 m sedangkan jarak
transek 25 m, sedangkan jarak antar stasiun 50 m, kemudian diletakan kuadrat pada setiap jarak 10 m sepanjang transek yang
dapat mewakili lokasi yang terdapat sampel gastropoda dan bivalvia. Biota yang terdapat di sepanjang transek, di dalam kuadrat
diamati kemudian diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi.Hasil praktek kerja lapangan ditemukan 11 jenis
gastropoda (Conus gladiator, Conus litteratus, Trochidae sp, Cerithiidae sp, Canarium sp, Muricodrupa fenestrata, Vexillum sp,
Strombus campbelli, Conus episcopatus, Conus sulcatus, Conus pennaceus) dan 3 jenis bivalvia (Lambis lambis, Pinna muricata,
Diloma radula) yang tersebar pada tiga stasiun di perairan desa Bere-Bere.
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ABSTRACT

The vast seagrass field allows the number of biota that live associated with seagrass. One of the wealth of marine resources
that is often found is mollusks such as snails, shellfish, octopus, cuttlefish and squid. Mollusks are found in coastal areas with
seagrass beds as their habitat. One of the most commonly found mollusk groups in Bere Bere village waters is gastropod and
bivalvia. Research Objectives To determine the distribution of mollusks in the waters of Bere-Bere Village. This study was
conducted in October 2021 to January 2022 located in the waters of Bere-Bere Village, North Morotai District, Morotai Island
Regency. Data collection uses the quadratic transect method to identify mollusks (gastropods and bivalvia) that are found in each
square. The transect rope is pulled perpendicular to the sea along 50 m during the receding sea water starting from the zero point
(0), to the point of 50 m, the square distance is 10 m while the transect distance is 25 m, while the distance between the station
is 50 m, then the square is placed on Every distance of 10 m along the transect that can represent the locations that have
gastropod and bivalvia samples. Organism found along the transect, in the squares observed and then identified using an
identification book. Field work practices were found 11 types of gastropods (Conus Gladiator, Conus Littyus, Trochidae sp,
Cerithiidae sp, Canarium sp, Muricodrupa fenestrata, Vexillum sp, Strombus Campbelli, Strombus Campbell , Conus Episcopatus,
Conus Sulcatus, Conus Pennaceus) and 3 types of Bivalvia (Lambis Lambis, Pinna Muricata, Diloma Radula) which are spread
on three stations in the waters of Bere-Bere Village.
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PENDAHULUAN

Ekosistem  padang lamun  merupakan
ekosistem yang memiliki keanekaragaman hayati dan
produktivitas primer yang tinggi pada daerah laut
dangkal, dan berasosiasi dengan berbagai kelompok
organisme. Padang lamun yang berjumpai di alam
sering berasosiasi dengan flora dan fauna akuatik
lainnya, seperti alga, moluska, echinodermata,
krustacea, dan berbagai jenis ikan (Rasid, 2012).
Padang lamun merupakan hamparan vegetasi yang
luas dengan komponen penyusun utama tumbuhan
lamun dan memiliki peran penting dalam menyusun
ekosistem perairan laut.

Padang lamun di indonesia memiliki luas
sekitar 30.000 Km2 dan berperan penting di ekosistem
laut dangkal karena merupakan habitat biota lainnya,
hal ini tentu mempunyai peran secara ekonomis
maupun ekologis di lingkungannya (Kordi, 2011).
Padang lamun yang begitu luas memungkinkan
banyaknya biota yang hidup berasosiasi dengan
lamun. Salah satu kekayaan sumber daya laut yang
banyak dijumpai adalah moluska seperti siput, kerang,
gurita, sotong dan cumi-cumi. Moluska ini banyak
ditemukan di daerah pesisir dengan padang lamun
sebagai habitatnya (Urra et al. 2013).

Moluska merupakan salah satu kelompok
hewan vyang sangat sukses beradaptasi pada
keragaman zona pasang surut dengan perubahan suhu
yang ekstrim, serta ditemukan hidup pada berbagai tipe
habitat mulai dari laut dalam, zona intertidal, air tawar
dan darat (Cappenberg et al.,2006). Dalam bidang
lingkungan, Moluska juga berperan penting sebagai
bioindikator perairan (Abdillah et al.,2019). Salah satu
kelompok moluska yang banyak ditemukan di perairan
desa Bere Bere adalah gastropoda dan bivalvia.

Menurut Saripantung et al., (2013) gastropoda
adalah salah satu kelas dari moluska yang diketahui
berasosiasi dengan ekosistem lamun. Selain
gastropoda, bivalvia juga termasuk biota asosiasi
padang lamun. Bivalvia merupakan salah satu kelas
dari moluska yang berasoisasi dengan baik terhadap
ekosistem lamun dan mempunyai peranan penting di
perairan. Bivalvia sering di kenal dengan nama kerang-
kerangan yang dapat dijumpai pada daerah pesisir
pantai dibagian substrat dasar perairan di ekosistem
padang lamun. Penelitian sebelumnya telah dilakukan
oleh Mandar (2019) tentang indeks ekologi dan pola
sebaran moluska padang lamun di perairan desa
Pandanga Kecamatan Morotai Selatan dan penelitian
tentang gastropoda penghuni lamun juga dilakukan
oleh Kadavi (2019).
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Keberadaan moluska kelas gastropoda
maupun bivalvia di perairan desa Bere Bere,
khususnya di lokasi praktek kerja lapang belum
diketahui dengan baik sehingga diperlukan upaya-
upaya untuk mengetahui sebaran jenis moluska di
perairan ini. Data yang tersedia sampai dengan saat ini
masih sangat terbatas (minim) pada jenis-jenis yang
bersifat ekonomis dan non ekonomis sehingga perlu
dilakukan praktek kerja lapang di perairan desa Bere
Bere.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2021 sampai Januari 2022 berlokasi di perairan Desa
Bere-Bere Kecamatan Morotai Utara, Kabupaten Pulau
Morotai (Gambar 1).

Gambar. 1. Lokasi Pengambilan Data
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada praktek
kerja lapangan adalah  kuadrat 1x1m, meteran rol,
masker, skop Kkecil, snorkeling ,thermomerter |,
refrektometer, pH meter, GPS, plastik sampel, spidol
permanen, pensil, mistar, buku tulis, kamera dan bahan
yang digunakan pada praktek kerja lapangan adalah
biota gastropoda bivalvia, dan buku identifikasi.

Prosedur Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan metode
transek kuadrat untuk mengidentifikasi moluska
(Gastropoda dan Bivalvia) yang terdapat disetiap
kuadrat. Tali transek ditarik tegak lurus kearah laut
sepanjang 50 m pada saat air laut surut yang dimulai
dari titik nol (0), sampai titik 50 m, jarak kuadrat 10 m
sedangkan jarak transek 25 m, sedangkan jarak antar
stasiun 50 m, kemudian diletakan kuadrat pada setiap



jarak 10 m sepanjang transek yang dapat mewakili
lokasi yang terdapat sampel gastropoda dan bivalvia.
Biota yang terdapat di sepanjang transek, di dalam
kuadrat diamati kemudian diidentifikasi dengan
menggunakan buku identifikasi Setiawan (2010) dan
Dharma (2005) serta diamati tipe substratnya.

Untuk mendapatkan biota yang membenamkan
diri dalam pasir dan memperoleh data yang optimum,
maka pencarian dilakukan dengan cara menggali atau
menyekop. Selain itu, dilakukan juga koleksi bebas
apabila tidak, ditemukan biota didalam kuadrat (Radjab
et al.,, 2014). Sedangkan pengukuran parameter
perairan meliputi pengukuran suhu, salinitas, pH
perairan dan substrat. Pengukuran suhu menggunakan
termometer yang dicelupkan ke dalam perairan yang
dilakukan sebanyak satu kali pada setiap stasiun.
Salinitas diukur menggunakan Refraktometer dengan
cara meneteskan sampel air laut di kaca refraktometer.
Sedangkan derajat keasaman diukur menggunakan pH
meter yang di celupkan kedalam sampel air kemudian

catat angka yang terdapat pada alat pH meter.

[Kuadrat’

Trrat'ls'ckrg

Gambar. 2. Skema Penempatan Transek Analisis
Data
Data yang diperolah kemudian di analisis secara

deskripsi dan ditampilkan dalam bentuk gambar dan
tabel menggunakan Microsoft excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di
ekosistem padang lamun perairan desa Bere Bere
Kecamatan Morotai Utara Kabupaten Pulau Morotai.
Perairan ini memiliki air laut yang jernih, pantai pasir
hitam dan memiliki substrat pasir serta pasir
berlumpur. Area lokasi pengamatan berada di lokasi
yang terdapat padang lamun dan sejajar garis pantai
dengan dibagi menjadi 3 stasiun, 9 transek dan 54
penempatan kuadrat. Dari hasil identifikasi Gastropoda
dan Bivalvia yang ditemukan di padang lamun yaitu 14
jenis.
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Identifikasi jenis Gastropoda dilakukan dengan
melihat warna, bentuk cangkang, dan corak. Setiap
jenis yang ditemukan kemudian dicocokan dengan
buku panduan menurut Dharma (2005). Secara
langsung di lokasi penelitian ditemukan 11 jenis
gastropoda, 3 jenis bivalvia dan 5 jenis lamun yang
tersebar di tiga stasiun penelitian diantaranya Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis,
Thalassia hemprichii dan Halodule pinifolia.

Parameter Perairan
Data pengukuran parameter kualitas perairan

Desa Bere Bere Kabupaten Pulau Morotai Utara
meliputi pH, salinitas, substrat dan suhu. Hasil
pengukuran kondisi lingkungan tersebut disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Parameter kualitas perairan Desa Bere
Bere.

Stasiun
Parameter
| I 1

Suhu (°C) 30 33 33
Salinitas (%o) 32 32 32
pH air 8,7 8,46 8,25

Pasir

berlum
Substrat pur Berpasir  Berpasir

<1m =21m <1m

Kedalaman (1m)

Hasil pengukuran suhu perairan pada ketiga
stasiun penelitian 32°C. Menurut Effendi (2012),
peningkatan suhu perairan menyebabkan peningkatan
kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air
sehingga konsumsi oksigen menjadi lebih tinggi. Suhu
perairan laut dipengaruhi oleh penyinaran sinar
matahari dan pola temperature, diperairan laut pada
umumnya makin dalam suhu makin dingin. Menurut
Aziz (1998) kisaran suhu untuk kehidupan hewan laut
terutama moluska berkisar 16-36°C. Hasil pengukuran
salinitas pada ketiga stasiun penelitian 32 %o. Kisaran
salinitas yang masih mampu mendukung kehidupan
organisme perairan, khususnya makrozoobentos
termasuk gastropoda dan bivalia adalah 15-35%o
(Hutabarat dan Evans, 1985). Salinitas di ketiga stasiun
penelitan menunjukkan pertumbuhan yang optimal
untuk kehidupan gastropoda dan bivalvia.

Pengukuran derajat keasaman (pH) pada ketiga
stasiun adalah 8. Menurut Barus (2014), kondisi
perairan yang bersifat sangat asam maupun basa
dapat membahayakan kelangsungan hidup organisme
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yang menyebabkan gangguan metabolisme dan
respirasi pada organisme tersebut. KepMen LH (2004),
menyatakan baku mutu derajat keasaman perairan
optimal untuk biota laut adalah 7-8,5. Sementara
kedalaman di lokasi stasiun Il lebih dari 1 m karena saat
pengambilan sampel air laut sudah mulai pasang.
Substrat terdiri dari pasir dan pasir berlumpur.

Moluska (Gastropoda dan Bivalvia)

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah di
lakukan di perairan Bere Bere peroleh 14 genus/jenis
yang terdapat di lokasi penelitian (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil identifikasi gastropoda dan bivalvia yang ditemukan.

Kelas Genus/jenis Stasiun
! I i
Gastropoda Conus gladiator v N i
Bivalvia Diloma radula N
Gastropoda Conus litteratus N . i
Bivalvia Pinna muricata + . i
Gastropoda Trochidae sp - N N
Gastropoda Cerithiidae sp N N J
Bivalvia Lambis lambis - N N
Gastropoda Canarium sp - ) N
Gastropoda Muricodrupa fenestrata - N N
Gastropoda Vexillum sp - ) J
Gastropoda Strombus campbelli - ; N
Gastropoda Conus episcopatus - . N
Gastropoda Conus sulcatus - N i
Gastropoda Conus pennaceus - . N
Gastropoda Conus gladiator ~ N i

Keterangan: \ (Ditemukan) dan — (Tidak ditemukan).

Hasil identifikasi moluska (gastropoda dan
bivalvia) di lokasi praktek kerja lapang menunjukkan
kelas gastropoda yang paling banyak ditemukan di
lokasi praktek kerja lapang dibandingkan kelas bivalvia.
Banyaknya jenis gastropoda di perairan Desa Bere
Bere disebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti
parameter lingkungan, yang dipengaruhi oleh kondisi
lingkungannya baik fisik, kimia maupun biologi (suhu,
salinitas, pH,tekstur substrat dan kandungan bahan
organik pada sedimen).

Faktor lain yang mempengaruhi dari padatnya
gastropoda yaitu substrat dasar, yang berpengaruh
besar terhadap habitat gastropoda. Pada lokasi praktek
kerja lapang ini memiliki substrat pasir yang
memungkinkan ~ mempengaruhi  dari  distribusi
gastropoda. Substrat berpasir memiliki kandungan
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oksigen relatif besar dibanding substrat yang halus,
karena pada substrat berpasir terdapat pori — pori
udara yang berfungsi sebagai tempat terjadinya
percampuran nutrient yang lebih intensif dengan air
diatasnya, sehingga berpengaruh terhadap banyaknya
jumlah gastropoda (Nugroho et al., 2012). Salah satu
jenis gastropoda yang paling banyak ditemukan
tersebar di tiga stasiun adalah Cerithidae.

Substrat perairan desa Bere Bere yang
cenderung berpasir. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitan yang dilakukan oleh Syafitri (2003)
menyebutkan bahwa jenis gastropoda pada kelas
Cerithidae merupakan jenis yang paling banyak ditemui
karena penyebarannya yang relatif luas. Moluska jenis
ini merupakan penghuni asli ekosistem perairan laut
dan memiliki kehidupan pada substrat pasir hingga



Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa biota laut salah satu nya kerang-
kerangan (bivalvia) semakin  berkurang,karena
pencaharian masyarakat setempat selalu mengambil
biota laut lainnya,diketahui  memiliki  potensi
keanekaragaman sumber hayati laut yang cukup
banyak diantaranya adalah biota kerang-kerangan
(bivalvia). Sejauh ini berdasarkan hasil pengamatan
awal yang telah dilakukan terhadap hasil tangkapan
penduduk setempat khususnya kerang-kerangan
(bivalvia) yang di dapatkan dari perairan Desa Bere-
Bere diketahui bahwa keberadaan kerang-kerangan
(bivalvia) cukup banyak di perairan Desa Bere-bere
tersebut maka dari itu penduduk setempat sering
mengambil biota laut lainnya termasuk bivalvia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan
ditemukan 11 jenis gastropoda (Conus gladiator,
Conus litteratus, Trochidae sp, Cerithiidae sp,
Canarium sp, Muricodrupa fenestrata, Vexillum sp,
Strombus campbelli, Conus episcopatus, Conus
sulcatus, Conus pennaceus) dan 3 jenis bivalvia
(Lambis lambis, Pinna muricata, Diloma radula) yang
tersebar pada tiga stasiun di perairan desa Bere Bere.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang
hubungan moluska (gastropoda dan bivalvia) dengan
tutupan lamun di perairan desa Bere Bere Kecamatan
Morotai Utara.
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